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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana pengaruh pemberian reward dan punishment
terthadap motivasi belajar figih pada santri MI Plus Ja-alHaq Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif ekspost fakto. Penelitian ini bersifat Fred Research atau Penelitian Lapangan,
yaitu suatu proses penelitian yang menghasilkan data berupa angka-angka yang diperoleh langsung dari
lapangan atau wilayah penelitian. Setelah penelitian dilakukan diperoleh hasil bahwa pada proses
pembelajaran tingkat dasar diperlukan adanya suatu pendorong motivasi belajar anak, salah satunya adalah
dengan pemberian reward dan punishment. Pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap motivasi
belahar figih santri di MI Plus Ja-alHaq berdasarkan hasil hitung statistik, menunjukkan suatu hubungan
yang linier. Ternyata F (19,3) = F (3,960), maka tolak HO dan terima Ha. Dengan demikian terdapat
pengaruh secara signifikan antara pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap motivasi belajar
figih pada santri di MI Plus Ja-alHaq Bengkulu. Semakin tinggi intensitas pemberian imbalan dan
hukuman, maka semakin tinggi pula tingkat motivasi belajar fiqih pada santri.
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Pendahuluan

Pendidikan sebagai salah satu sektor paling penting dalam pembangunan nasional,
seharusnya mendapat perhatian lebih dari semua pihak. Baik itu pemerintah, masyarakat, maupun
pihak sekolah itu sendiri. Proses pendidikan sejatinya merupakan proses yang berkesinambungan
dan berlangsung secara terus menerus. Dalam artian perubahan yang akan diperoleh tidaklah
terjadi secara spontan. Pengalaman awal akan menentukan Pendidikan selanjutnya yang akan
diperoleh dan mengalami perkembangan. Pada hakekatnya tugas Pendidikan adalah
mempersiapkan anak-anak bangsa agar mampu menjalani kehidupan dengan sebaik-baiknya di
kemudian hari sebavai khalifah Allah di bumi sebagai kegiatan sentral di alam nyata ini (Basuki
dan Miftahul, 2007:53). Sejalan dengan UUD 1945 sebagai dasar negara dan UU no. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional: “Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.

Upaya yang dilakukan adalah dengan peningkatan pembelajaran dalam proses belajar
mengajar yang terjadi di dalam kelas, karena kita ketahui bersama bahwa menciptakan
pembelajaran yang kondusif bukanlah perkara mudah bagi pendidik. Permasalahan yang sangat
urgensi adalah terjadi pada diri siswa, setiap anak itu memiliki permasalahan yang berbeda-beda,
yang disebabkan oleh berbagai faktor yang melatarbelakanginya. Pada proses pembelajaran,
permasalahan yang dihadapi anak di dalam kelas adalah kurang termotivasi untuk belajar,
sechingga yang menjadi tujuan Pendidikan dan Lembaga Pendidikan kita tidak tercapai secara
optimal. Motivasi pada anak didik tidak semata berasal dari dalam diri mereka sendiri, tetapi ada
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juga dari faktor luar. Pada anak usia sekolah dasar, faktor kesadaran pribadi untuk belajar dan
melakukan kegiatan pembelajaran belum begitu maksimal. Oleh karena itu, sebagai guru kita
harus benar-benar pandai melihat dan memilih cara yang tepat untuk mengatasi hal tersebut.
Karena sesungguhnya pada diri anak, motivasi berfungsi sebagai penggerak atau motor yang
memberikan energi (kekuatan) untuk melakukan sesuatu termasuk kegiatan belajar (Purwanto,
2007:70).

Dalam psikologi; pendidikan untuk mendidik agar dapat menumbuhkan motivasi belajar
pada anak, maka sebagai pendidik kita bisa memberikan reward dan punishment yang bersifst
edukatif untuk peserta didik. Reward yakni memberikan hadiah atau penghargaan kepada anak
didik jika anak tersebut mencapai sesuatu yang diharapkan, hadiah atau penghargaan yang
diberikan sebagai motivasi anak didik dalam belajar. Sedangkan pwunishment yakni memberikan
hukuman yang bersifat edukatif pada anak didik yang melakukan kesalahan dan anak tersebut
tidak mengulagi kesalahannya. Konsep pemberian imbalan dan hukuman ini merupakan salah
satu prinsip pendidikan yang fundamental, yang diletakkan oleh agama islam dalam posisi penting
(Budaiwi, 2002 : 1). Adapun konsep punishment yaitu berarti ganjaran atas suatu perbuatan, tetapi
penggunaannya lebih lazim dalam pengertian yang negative, sehingga sering diartikan sebagai
hukuman. Hukuman adalah sebuah cara untuk mengarahkan sebuah tingkah laku agar sesuai
dengan yang diharapkan (Hamzah, 2007 : 61).

MI Plus Ja-al Haq sebagai salah satu Lembaga pendidikan Islam di Provinsi Bengkulu,
telah berusaha menerapkan hal tersebut sebagai salah satu kebijakan yang tidak dapat dipisahkan
dalam proses belajar mengajar (Dokumen MI Plus Ja-alHaq). Hal inilah yang memebuat motivasi
belajar setiap siswa berbeda-beda, jika terdapat siswa kurang dalam motivasi belajar dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa yang lain, santri yang ada di Mi Plus Ja-alHaq memiliki
keberagaman karakteristik. Hal ini bisa saja disebabkan karena faktor budaya dan adat istiadat
yang berlaku di keluarga mereka, atau juga pola pendidikan yang diterapkan di rumah yang
mungkin disebabkan oleh latar belakang pendidikan orang tuanya. Yang tidak kalah pentingnya
juga adalah lingkungan keseharian dimana mereka tinggal, yang bisa saja menyebabkan
keleluasaan mereka bertindak tanpa adanya imbalan atau hukuman yang berlaku. Mencermati
fenomrna anak didik yang berasal dari berbagai latar belakang keluarga, maka akan dapat
diketahui pengaruh pemberian reward dan punishment ini.

Berdasarkan uraian di atas, penulis memilih untuk mengangkat permasalahan tersebut
sebagai tema penelitian yakni tentang pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap
motivasi belajar figih pada santri di MI Plus Ja-al Haq. Pada penelitian ini penulis hanya
membatasi permasalahan pada pemberian reward dan punishment terhadap motivasi belajar figih
khususnya pada materi sholat selama proses belajar mengajar yang betlangsung di MI Plus Ja-al
Haq Bengkulu. Adapun penelitian ini kemudian menjadi referensi dan tambahan pengetahuan
bagi ilmu pengetahuan secara umum dan inovasi pendidikan/pembelajaran secara khusus.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif ekspost
fakto. Penelitian ini bersifat Field Research atau penelitian lapangan, yaitu suatu proses penelitian
yang menghasilkan data berupa angka-angka yang diperoleh langsung dari lapangan atau wilayah
penelitian untuk mendapatkan suatu kesimpulan. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, angket dan dokumentasi. Penulis menggunakan pendekatan



Ratna Hardiani: Pengaruh Pembetian Reward dan Punishment Terhadap Motivasi Belajar Figih ... | 63

kuantitatif dengan menggambarkan dan memaparkan hasil penelitian yang diperoleh langsung
dari lapangan secara terperinci dengan menggunakan Teknik analisis uji regresi.

Pembahasan

Data hasil penelitian telah diperoleh dari lapangan yang berbentuk angket tentang reward
dan punishment dan motivasi belajar figih diolah dengan menggunakan skor dari masing-masing
item. Setelah semua data tersebut ditentukan skornya, maka dilakukan uji validitas dan realibilitas.
Data angket dinyatakan yang valid disebarkan kepada responden kemudian dianalisa secara
statistik. Setelah dilakukan perhitungan dan analisis data, didapati bahwa F (19,3) = F (3,90),
maka tolak HO dan terima Ha. Dengan demikian terdapat pengaruh secara signifikan antara
pemberian reward dan punishment terhadap motivasi belajar figih di MI Plus Ja-alHaq Bengkulu.

Berdasarkan landasan penelitian ini, diketahui bahwa imbalan dan hukuman adalah salah
satu alat pendidikan yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dimana
reward adalah reinforcement positif yang merupakan faktor penting dalam proses belajar serta dapat
mengontrol tingkah laku (Djaali, 2008 : 89). Sedangkan hukuman diberlakukan adalah tidak lain
untuk tujuan yang edukatif, yakni mendidik agar santri menyadari kesalahan dan tidak
mengulanginya lagi. Pemberian reward dan punishment memiliki hubungan yang signifikan dengan
motivasi belajar. Sejalan dengan pembetlakuan reward dan punishment akan meningkat pula

motivasi belajar santri.

Pihak penyelenggara Pendidikan harus tetap menghindari kontra produktif dengan tujuan
pemberian imbalan dan hukuman ini. Maka perlu diingat lagi rambu-rambu dan kriteria apa saja
yang dapat diterapkan dalam rangka meningkatkan motivasi belajar santri. Seperti tujuan
pemberian hukuman yang dimaksudkan untuk membentuk pribadi anak agar bertanggung jawab
atas segala perbuatannya. Jadi hukuman yang diberlakukan selalu dapat meningkatkan motivasi
belajar santri. Motivasi belajar akan meningkat sesuai dengan dorongan yang ada, baik itu dari
faktor internal maupun eksternal. Dalam hal ini adalah dari faktor luar yaitu pemberian reward dan

punishment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap
motivasi belajar sesuai dengan teori yang ada, yakni pemberlakuan adanya imbalan dan hukuman.
Merupakan faktor eksternal yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar anak.
Hal tersebut merupakan salah satu alat pendidikan yang memang harus diterapkan dalam rangka
mencapal tujuan pendidikan yang lebih baik.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, pengaruh pemberian reward dan punishment
terhadap motivasi belajar figih pada santri MI Plus Ja-alHaq Bengkulu, maka dapat disimpulkan
bahwa pada proses pembelajaran tingkat dasar diperlukan adanya suatu pendorong motivasi
belajar anak, salah satunya adalah pemberian reward dan punishment. Motivasi belajar pada diri anak
didik akan dapat meningkat sesuai dengan besar kecilnya imbalan dan hukuman yang
diberlakukan pada proses pembelajaran berlangsung. Pengaruh pembetian reward dan punishment
terhadap motivasi belajar fiqih pada santri MI Plus Ja-alHaq berdasarkan hasil hitung statistik,
menunjukkan suatu hubungan yang linear. Dengan kata lain (Ha) hipotesis diterima, yaitu
terdapat pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap motivasi belajar figih pada santri.
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Semakin tinggi intensitas pemberian imbalah dan hukuman maka semakin tinggi pula tingkat
motivasi belajar fiqih pada santri.
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